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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. LATAR BELAKANG 

Awak kapal (crew) merupakan salah satu sumber daya terpenting di atas 

kapal. Semua kegiatan di atas kapal dilakukan oleh awak kapal, begitu 

juga dengan PT Cipta Wira Tirta yang memerlukan awak kapal untuk 

melaksanakan kegiatan operasional di atas kapal milik perusahaan asing 

Nippon Yusen Kaisa (NYK). 

 
PT Cipta Wira Tirta merupakan salah satu dari sekian banyak perusahaan 

pelayaran nasional yang berkembang di Indonesia saat ini. PT Cipta Wira 

Tirta menangani pengurusan pengawakan kapal Nippon Yusen Kaisa 

(NYK) yang memiliki armada kapal sebanyak lebih dari 10 (sepuluh) unit 

kapal yang dioperasikan oleh NYK Ship Management PTE LTD. Dalam 

hal pemenuhan pengawakan kapal, PT Cipta Wira Tirta mempunyai 

fungsi sebagai berikut : 

 
1. Mengatur dan mengawasi naik turunnya (Rotation Plan) awak 

kapal. 

2. Menyediakan awak kapal (Crew Recruitment) untuk memenuhi 

persyaratan sesuai ketentuan. 

3. Perencanaan dan pembinaan awak kapal yang dilakukan untuk 

menempatkan awak kapal pada kapal yang sesuai oleh kualifikasi 

yang telah ditetapkan oleh manajemen kapal (Ship Management). 
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Cipta Wira Tirta telah memenuhi kebutuhan akan awak kapal tersebut, 

oleh karena itu perusahaan membuat kebijakan dalam standarisasi awak 

kapal yang baru. Kebijakan ini dibuat untuk memberikan kualitas bagi 

kedua belah pihak tentang tugas, hak dan kewajiban selama bekerja di 

atas kapal sehingga menguntungkan bagi perusahaan dan awak kapal. 

Meskipun perusahaan telah membuat kebijakan, akan tetapi masih 

terdapat kendala dalam kualitas kerja awak kapal yang baik yang 

dikarenakan sulitnya proses pihak recruitment dalam merekrut awak 

kapal baru. 

 
Permasalahan yang sering terjadi pada PT Cipta Wira Tirta Proses 

perekrutan untuk awak kapal baru dirasakan terlalu rumit, dimana proses 

tersebut terdiri dari 3 (tiga) tahap, yang pertama Computer Based Test 

(CBT), calon awak kapal baru diharuskan untuk mendapatkan nilai test 

minimal yang telah ditentukan perusahaan yaitu untuk general test 70% 

dan untuk english test 80%, jika awak kapal berhasil lulus CBT, maka 

awak kapal tersebut langsung mengikuti tahap kedua yaitu wawancara 

dengan crewing manager menggunakan bahasa inggris, apabila telah 

melaksanakan wawancara maka crewing manager meng-apply hasil dari 

tes wawancara tersebut ke NYK Ship Management PTE LTD untuk 

menentukan apakah crew tersebut layak atau tidak untuk mengikuti 

kegiatan awak kapal di atas kapal milik Nippon Yusen Kaisa (NYK). 

 
Sulitnya recruitment untuk awak kapal pengganti pada akhirnya akan 

berakibat pada tidak tepatnya kualitas crew yang telah direkrut dan 

mengakibatkan kualitas kerja awak kapal tidak sesuai seperti yang telah 

ditetapkan dalam standarisasi, sehingga banyak awak kapal yang 

terpaksa menambah masa kontrak kerja yang dikarenakan terlambatnya 

penempatan awak kapal pengganti. Permasalahan ini juga dapat 

mengakibatkan menurunnya motivasi kerja awak kapal yang dapat 

mengganggu kegiatan operasional di atas kapal. 
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Perusahaan pelayaran seharusnya menyiapkan atau menjalankan 

pengawakan kapal yang baik dan siap untuk memenuhi kebutuhan 

armada yang ada dalam perusahaan pelayaran itu sendiri. Namun pada 

kenyataannya untuk pemenuhan awak kapal sering tidak bisa memenuhi 

jumlah kebutuhan kapal yang dioperasikan oleh perusahaan. 

 
Anak buah kapal (ABK) merupakan salah satu sumber daya terpenting 

di atas kapal. Awak kapal adalah bagian dari industri maritim 

internasional. Kata itu berasal dari kru bahasa Inggris. Ini juga berkaitan 

dengan set lengkap perintah. Tidak seperti profesional berketerampilan 

rendah yang dibutuhkan di berbagai negara, kru berurusan dengan 

profesional dalam profesi maritim. Mereka biasanya lulus dari prodi 

lembaga pendidikan tinggi, memiliki pengalaman panjang dalam 

mengoperasikan kapal, memahami bahasa Inggris, hukum internasional 

dalam tanggung jawab mereka, pengalaman dalam berkomunikasi 

dengan perwakilan dari berbagai bangsa. Pelaut biasanya memiliki 

pekerjaan tersendiri. Orang-orang yang berniat untuk meningkatkan 

pelayanan dan sebagian besar dari mereka belajar dan berlatih di kapal. 

Oleh karena itu, berjalan tidak seperti di perusahaan perekrutan, agen 

perekrutan. Memang tanggung jawab mereka tidak hanya mencakup 

pemilihan personel tetapi pengujian kepatuhan mereka. Semua kegiatan 

di atas kapal dilakukan oleh awak kapal, begitu juga dengan PT Cipta 

Wira Tirta yang memerlukan awak kapal untuk melaksanakan kegiatan 

operasional di atas kapal milik perusahaan asing Nippon Yusen Kaisa 

(NYK). 

 
PT Cipta Wira Tirta merupakan salah satu dari sekian banyak perusahaan 

pelayaran nasional yang berkembang di Indonesia saat ini. PT Cipta Wira 

Tirta menangani pengurusan pengawakan kapal Nippon Yusen Kaisa 

(NYK) yang memiliki armada kapal sebanyak lebih dari 10 (sepuluh) unit 

kapal yang dioperasikan oleh NYK Ship Management PTE LTD. Dalam 

hal pemenuhan pengawakan kapal, PT Cipta Wira Tirta mempunyai 
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fungsi, yaitu (1) Mengatur dan mengawasi naik turunnya (Rotation Plan) 

awak kapal, (2) Menyediakan awak kapal (Crew Recruitment) untuk 

memenuhi persyaratan sesuai ketentuan, (3) Perencanaan dan pembinaan 

awak kapal yang dilakukan untuk menempatkan awak kapal pada kapal 

yang sesuai oleh kualifikasi yang telah ditetapkan oleh manajemen kapal 

(Ship Management). 

 
PT Cipta Wira Tirta telah memenuhi kebutuhan akan awak kapal 

tersebut, oleh karena itu perusahaan membuat kebijakan dalam 

standarisasi awak kapal yang baru. Dalam peran perusahaan pelayaran, 

awak kapal merupakan hal terpenting yang dilakukan oleh setiap 

perusahaan pelayaran. Selain ketentuan yang telah dipersyaratkan oleh 

perusahaan, ABK karyawan/awak kapal harus mengikuti serangkaian 

proses rekrutmen, seleksi, sehingga penempatan di kapal sesuai dengan 

harapan/target perusahaan yang pada akhirnya akan mempengaruhi 

kinerja karyawan/awak kapal di atas kapal. Kebijakan ini dibuat untuk 

memberikan kualitas bagi kedua belah pihak tentang tugas, hak dan 

kewajiban selama bekerja di atas kapal sehingga menguntungkan bagi 

perusahaan dan awak kapal. Meskipun perusahaan telah membuat 

kebijakan, akan tetapi masih terdapat kendala dalam kualitas kerja awak 

kapal yang baik yang dikarenakan sulitnya proses divisi rekrutmen dalam 

merekrut awak kapal baru. 

 
Pemilihan awak kapal adalah kegiatan profesional yang merupakan 

proses pengambilan keputusan atas pilihan pelamar tertentu untuk 

pekerjaan sesuai dengan kebutuhan staf yang ada dari organisasi 

pelanggan. Seleksi dilakukan dengan membandingkan hasil evaluasi 

calon perseorangan yang membentuk daftar nama crew kapal yang akan 

bersedia dipanggil dan direncanakan naik ke kapal. Hasil seleksi adalah 

satu atau lebih calon yang nantinya akan diwakili oleh organisasi pemilik 

kapal yang membutuhkan tenaga kerja . Jika pelaut berhasil dipekerjakan 

di kapal perusahaan pelanggan, agen kru menerima remunerasi dari 
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pemilik kapal atau penghuni posisi tersebut. Paling sering, ini adalah 

jumlah tertentu yang dibayarkan untuk setiap bulan (atau hari) pekerjaan 

pelaut di kapal, meskipun mungkin juga ada remunerasi tetap, yang 

besarnya tidak tergantung pada durasi pelaut tinggal di kapal. Diketahui 

bahwa kualitas pelayanan yang diberikan oleh perusahaan awak kapal 

tidak hanya tercermin dari kualitas kepuasan kebutuhan pemilik kapal 

dalam hal personel, tetapi juga secara tidak langsung. 

 
Tabel 1.1 

Data Pendaftaran Awak Kapal Baru 2021 
 

 
No 

 
Bulan 

 
Pendaftar 

 
Diterima 

 
Ditolak 

1 Januari 16 6 10 

2 Maret 9 4 5 

3 Mei 12 5 6 

4 Agustus 11 3 8 

Sumber : Divisi Rekrutmen PT. Cipta Wira Tirta 
 
 

Standar yang ditetapkan oleh PT Cipta Wira Tirta pada proses 

perekrutan untuk awak kapal baru dirasakan terlalu rumit, dimana proses 

tersebut terdiri dari 3 (tiga) tahap, yang pertama Computer Based Test 

(CBT), calon awak kapal baru diharuskan untuk mendapatkan nilai test 

minimal yang telah ditentukan perusahaan yaitu untuk general test 70% 

dan untuk english test 80%, jika awak kapal berhasil lulus CBT, maka 

awak kapal tersebut langsung mengikuti tahap kedua yaitu wawancara 

dengan crewing manager menggunakan bahasa inggris, apabila telah 

melaksanakan wawancara maka crewing manager meng-apply hasil dari 

tes wawancara tersebut ke NYK Ship Management PTE LTD untuk 

menentukan apakah crew tersebut layak atau tidak untuk mengikuti 

kegiatan awak kapal di atas kapal milik Nippon Yusen Kaisa (NYK). 



6  

Sulitnya recruitment untuk awak kapal pengganti pada akhirnya akan 

berakibat pada tidak tepatnya kualitas crew yang telah direkrut dan 

mengakibatkan kualitas kerja awak kapal tidak sesuai seperti yang telah 

ditetapkan dalam standarisasi, sehingga banyak awak kapal yang 

terpaksa menambah masa kontrak kerja yang dikarenakan terlambatnya 

penempatan awak kapal pengganti. Permasalahan ini juga dapat 

mengakibatkan menurunnya motivasi kerja awak kapal yang dapat 

mengganggu kegiatan operasional di atas kapal. 

 
Perusahaan pelayaran seharusnya menyiapkan atau menjalankan 

pengawakan kapal yang baik dan siap untuk memenuhi kebutuhan 

armada yang ada dalam perusahaan pelayaran itu sendiri. Namun pada 

kenyataannya untuk pemenuhan awak kapal sering tidak bisa memenuhi 

jumlah kebutuhan kapal yang dioperasikan oleh perusahaan. 

Berdasarkan fenomena diatas, penulis tertarik mengambil judul. 
 
 

“Upaya Peningkatan Kualitas Crew Kapal Melalui Proses 

Rekrutmen Di PT. Cipta Wira Tirta” 

 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Adapun identifikasi masalah dalam skripsi ini meliputi : 

1. Sistem perekrutan crew kapal yang diterapkan oleh perusahaan cukup 

memiliki standar kompetensi yang tinggi sehingga dituntut crew yang 

profesional. 

2. Sedikitnya peserta test yang lulus rekrutmen calon crew kapal di PT 

Cipta Wira Tirta 

3. Sering diperoleh hasil proses rekrutmen awak kapal dengan kualitas 

yang rendah. 

4. Sering diperpanjangnya masa kontrak awak kapal melebihi perjanjian 

kerja laut (PKL) yang ditetapkan sebelumnya.
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C. BATASAN MASALAH 

Mengingat karena luasnya pembahasan masalah di atas, penulis menyadari 

keterbatasan ilmu serta pengetahuan yang dimiliki, maka penulis 

membatasi masalah pada : 

a. Sistem perekrutan calon crew kapal yang diterapkan oleh perusahaan 

memiliki standar kompetensi yang tinggi sehingga dituntut crew 

yang profesional. 

b. Sering diperpanjangnya masa kontrak awak kapal melebihi perjanjian 

kerja laut (PKL) yang ditetapkan sebelumnya. 

 
D. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan Batasan masalah di atas, maka penulis dapat membuat 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apa yang menyebabkan sulitnya calon crew kapal lulus seleksi di PT 

Cipta Wira Tirta? 

2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan diperpanjangnya kontrak 

crew kapal melebihi perjanjian kerja laut (PKL) yang ditetapkan 

sebelumnya? 

 
E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui proses perekrutan crew kapal yang diterapkan di 

PT. Cipta Wira Tirta. 

b. Untuk mengetahui faktor – faktor yang menyebabkan perpanjangan 

masa perjanjian kerja laut (PKL). 

c. Mendapatkan ijazah Diploma IV jurusan ketatalaksanaan angkutan 

laut dan kepelabuhan yang dikeluarkan oleh sekolah tinggi ilmu 

pelayaran Jakarta. 
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2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumbangan 

teoritis tentang Upaya Peningkatan Kualitas Crew Kapal Melalui 

Proses Rekrutmen dii PT. Cipta Wira Tirta. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti khususnya 

mengenai Upaya Peningkatan Kualitas Crew Kapal Melalui 

Proses Rekrutmen di PT. Cipta Wira Tirta. 

 
F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab satu dengan bab yang 

lainnya saling berhubugan dan di lengkapi dengan daftar Pustaka yang 

secara teori dapa di jadikan referensi oleh penulis dan didukung dengan 

lampiran – lampiran. Selanjutnya, untuk memudahkan pemahaman secara 

sistematika penulisannya sebagai berikut : 

 
BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab pendahuluan ini berisikan, latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Di dalam bab ini mengemukakan tentang tinjauan pustaka 

atau menjelaskan teori – teori yang ada hubungan dengan 

masalah secara deduktif dari teori yang berlingkup luas 

untuk menganalisa perkembangan permasalahan skripsi 

serta kerangka pemikiran tentang masalah yang diteliti dan 

hipotesis. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan waktu dan tempat penelitian, 

metode pendekatan dan teknik pengumpulan data dengan 

menguraikan tentang tinjauan pustaka, populasi dan 

sampel serta teknik analisis. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini penulis mengemukakan tentang deskripsi 

data yaitu mengenai hal – hal yang berkaitan dengan 

perusahaan, analisis data, dan alternatif pemecahan 

masalah serta evaluasi pemecahan masalah. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan bab terakhir dari penulisan skripsi yang 

terdiri dari kesimpulan dan saran. Dalam bab ini akan 

menjelaskan kesimpulan – kesimpulan yang dapat penulis 

ambil dari keseluruhan, sedangkan saran disesuaikan 

dengan pembahasan dari perumusan masalah dan hasil 

pemecahan/solusi pada analisis dan pembahasan. 



 

 
 
 
 
 
 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
A. TINJAUAN PUSTAKA 

Adapun tinjauan Pustaka atau teori – teori yang dapat dijadikan landasan dalam 

pembahasan materi ini antara lain : 

1. OPTIMALISASI 

a. Definisi Optimalisasi 

Ada beberapa pengertian optimal menurut beberapa pendapat ahli, sebagai 

berikut : 

1) Optimal menurut Poerdwadarminta (Ali, 2014) adalah hasil yang 

dicapai sesuai dengan keinginan, jadi optimalisasi merupakan 

pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif dan efisien. 

2) Menurut Winardi (Ali, 2014) optimal adalah ukuran yang 

menyebabkan tercapainya tujuan jika dipandang dari sudut usaha. 

Optimalisasi berasal dari kata dasar optimal yang berarti terbaik, 

tertinggi dan paling menguntungkan. Jadi optimalisasi adalah proses 

pencapaian suatu pekerjaan dengan hasil dan keuntungan yang besar 

tanpa harus mengurangi mutu dan kualitas dari suatu pekerjaan. 

Optimalisasi pelaksanaan rencana crew changes merupakan proses 

kerja yang bertujuan untuk mengoptimalkan perusahaan dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya terhadap rotasi awak 

kapal. Secara umum tujuan optimalisasi pelaksanaan rencana crew 

changes dimaksudkan untuk mengidentifikasi dan mengetahui sejauh 

mana kinerja serta persiapan yang dilakukan perusahaan untuk 

mengatur pelaksanaan crew changes. 
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Optimalisasi merupakan pencarian nilai terbaik dari beberapa fungsi 

yang diberikan pada suatu konteks dan memecahkan masalah untuk 

meminimalkan atau memaksimalkan fungsi dengan sistematis 

memilih variable integer dan real dari dalam set yang diperbolehkan, 

dengan kata lain, seseorang atau organisasi yang optimal adalah orang 

atau organisasi yang dapat memilih pekerjaan yang harus dilakukan 

atau cara yang tepat untuk mencapai tujuan. 

 
2. REKRUTMEN 

a. Definisi Rekrutmen 

a. Rekrutmen 

Rekrutmen adalah serangkaian kegiatan kegiatan yang dimulai ketika 

sebuah perusahaan atau organisasi memerlukan tenaga kerja dan 

membuka lowongan sampai dengan jabatan atau lowongan tersebut 

ada. Dengan demikian, tujuan rekrutmen adalah menerima pelamar 

sebanyak – banyaknya sesuai dengan kualifikasi kebutuhan 

perusahaan dari berbagai sumber, sehingga memungkinkan akan 

terjalin calon karyawan dengan kualitas tertinggi dari yang terbaik. 

 
Di bawah ini merupakan prinsip – prinsip rekrutmen yang biasanya 

dilakukan dalam pelaksanaan rekrutmen dan seleksi : 

a. Mutu karyawan yang akan direkrut harus sesuai dengan kebutuhan 

yang diperlukan untuk mendapatkan mutu yang sesuai : 

1) Analisis pekerjaan. 

2) Deskripsi pekerjaan. 

3) Spesifikasi perusahaan. 

b. Jumlah karyawan yang diperlukan harus sesuai dengan jabatan yang 

tersedia. Untuk mendapatkan hal tersebut perlu dilakukan : 

1) Peramalan kebutuhan tenaga kerja 

2) Analisis terhdap kebutuhan tenaga (Work Force Analysis) 

3) Biaya yang diperlukan diminimalkan 
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4) Perencanaan dan keputusan – keputusan strategi tentang 

perekrutan 

5) Fleksibilitas 

6) Pertimbangan – pertimbangan hukum. 
 
 

b. Cara Rekrutmen 

Rekrutmen adalah proses penjaringan calon tenaga kerja professional 

yang dilakukan untuk pengadaan SDM. Kegiatan tersebut diawali 

dengan penentuan kualitas calon pegawai yang nantinya akan 

berdampak dalam pemberian output perusahaan, kesejahteraan 

perusahaan, pegawai, dan masyarakat (Winarso, Arribe, 2017). Proses 

pencarian tenaga kerja baru dapat dilakukan secara daring atau yang 

sering disebut e-recruitment maupun luring. Martian (2019) 

menjelaskan bahwa rekruitmen dapat dilakukan melalui proses 

berikut: 

1. Menyebarluaskan informasi dengan memanfaatkan media 

elektronik seperti televisi, radio, media sosial (Instagram, twitter, 

facebook, web, blog, dll), 

2. Menyebarluaskan informasi dengan memanfaatkan media cetak 

seperti koran, brosur, majalah, reklame, dll, 

3. Menyebarluaskan informasi dengan bekerja sama dengan 

perusahaan jasa siap pakai, Sekolah Menengah Atas atau Sekolah 

Menengah Kejuruan, perguruan tinggi, perkumpulan keprofesian, 

4. Memanfaatkan pegawai untuk mengajak kenalannya bekerja 

dalam perusahaan tersebut, atau memilih melalui rekomendasi 

pegawai. 

5. Mengadakan “open house”, 

6. Mengambil pegawai perusahaan lain. 



13  

c. Tujuan Rekrutmen 

Sebuah perusahaan melakukan rekrutmen dengan tujuan agar 

perusahaannya berkembang baik dalam membangun kerja sama, 

melakuka promosi, menciptakan produk inovatif (Ayudia, dkk, 2022). 

Tujuan diadakan rekruitmen pegawai menurut Hasibuan (2005) 

adalah untuk: 

1. Mendapat karyawan baru dengan kriteria yang sesuai visi-misi 

perusahaan demi tercapainya tujuan perusahaan. 

2. Meningkatkan kualitas kinerja perusahaan melalui syarat-syarat 

yang ditentukan dalam kegiatan rekruitmen. 

3. Menciptakan suasana kerja yang memiliki sikap persaingan, 

disiplin guna perkembangan perusahaan ke arah yang lebih baik, 

4. Meningkatkan produktivitas perusahaan dengan bertambahnya 

pegawai yang terampil di bidang masing-masing. 

 
3. CREW CHANGE 

a. Definisi Crew Change 

Ginting, dkk (2022), crew change adalah istilah yang berkaitan dengan 

perusahaan pelayaran untuk menggambarkan pergantian awak/crew 

kapal. Awak kapal adalah orang dengan pekerjaan di atas kapal dan 

memiliki tugas sesuai jabatan yang dimiliki. Awak kapal dibagi 

menjadi dua berdasarkan buku sijil yaitu perwira dan anak buah. Untuk 

dapat bekerja di kapal, awak kapal harus memiliki sertifikat keahlian 

pelaut, sertifikat kesehatan pra berlayar, memiliki buku pelaut, sijil 

awak kapal, serta Perjanjian Kerja Lau dengan perusahaan pelayaran 

(Kurniawan, 2017). 

Kosasih & Soewodo (2014) menyatakan bahwa pergantian awak kapal 

biasa dilakukan oleh perusahaan swasta yang menganut siswa kerja 

awak secara kontrak. Pergantian awak kapal umumnya terjadi ketika 

salah satu awak kapal sedang cuti, awak kapal ingin melakukan 

pergantian atas niat pribadi, awak kapal sedang tidak bisa bekerja 

karena sakit, kontrak kerja awak kapal habis dan tidak diperbarui, 
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menunggu penempatan, awak kapal sedang melakukan diklat 

kepelatihan, awak kapal mengurus surat penting misalnya surat sehat, 

passport, buku pelaut, sertifikat keterampilan, dll. 

 
b. Prosedur Crew Change 

Terdapat langkah-langkah yang harus dilakukan sebelum melakukan 

pergantian awak kapal. Langkah pertama yang harus dilakukan adalah 

menyeleksi awak yang dibutuhkan dalam kapal, mengurus dokumen 

syarat pergantian awak kapal di bagian imigrasi hingga akomodasi, 

mengurus persyaratan tertentu yang diterapkan pada negara/daerah, 

memastikan keterjaminan biaya hidup selama pergantian awak, 

memastikan awak kapal tidak terlibat dalam masalah pidana, 

memeiliki visa (Ginting dkk, 2022). 

Pergantian awak kapal tidak dapat dilakukan atas dasar kesepakatan 

pribadi dan mendadak karena terdapat beberapa aturan berbentuk 

pengumpulan dokumen sebagai syarat pergantian. Dokumen tersebut 

antara lain (Purnomo 2017): 

1. Daftar perwira 

Susunan perwira kapal yang sedang bertugas dilengkapi surat 

permohonan, SK perwira lama, sertifikat keterampilan, sertifikat 

on line, buju sijil 

2. Sijil awak kapal 

Kartu penyajian awak yang bertugas di dalam kapal dilengkapi 

surat permohonan dari agen 

3. Sign on/off passport 

Pengesahan yang berisi pernyataan awak yang bersangkutan akan 

naik atau turun kapal oleh pejabat imigrasi dilengkapi surat 

permohonan dari agen untuk Kabid imigrasi 

4. Perjanjian Kerja Laut 

Perjanjian antara awak dengan perusahaan disertai surat 

permohonan, ijazah, sertifikat on line, buku pelaut 
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5. Sign on/off buku pelaut 

Pengesahan yang berisi pernyataan pemberhentian atau 

memperkerjakan awak kapal oleh pejabat perusahaan dilengkapi 

surat permohonan. 

 
c. Hambatan Crew Change 

Dalam rangka mengurus beberapa dokumen persyaratan pergantian 

awak kapal, ditemui beberapa hambatan yang memperlanbat proses. 

Berikut hambatan yang sering terjadi menurut Rohmah dkk (2017). 

1. Meminta secara mendadak 

Permintaan yang mendadak akan berpengaruh dalam persiapan 

dokumen sehingga menyebabkan kekeliruan yang tidak 

disengaja. Oleh karena itu, untuk menghindari hal ini, perusahaan 

membuat kebijakan terkait pengajuan pergantian awak dua bulan 

sebelumnya. 

2. Banyaknya waiting list crew change 

Pemilihan kandidat pergantian awak kapal berdasarkan pada 

control waiting list yang berisi data-data crew stand by dan ship 

owner. Banyaknya nama dalam daftar tunggu dapat 

mengakibatkan pergantian awak kapal, oleh kerana itu petugas 

harus sering memperbarui, meng-update, maupun me-refresh 

data. 

3. Pengarsipan secara manual 

Pengarsipan dokumen dalam bentuk sederhana yaitu berbentuk 

kertas yang disimpan pada sebuah kotak berkas mengakibatkan 

pergantian awak kapal menjadi lambar. Oleh karena itu perlu 

dilakukan perbaruan dengan pengumpulan dokumen dalam 

bentuk file atau scan. 
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4. AWAK KAPAL 

a. Definisi Awak Kapal 

1) Menurut undang – undang No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran 

menyebutkan bahwa Awak Kapal adalah orang yang bekerja atau 

dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik atau operator kapal untuk 

melakukan tugas di atas kapal sesuai dengan jabatannya yang 

tercantum dalam buku sijil. 

Adapun syarat – syarat wajib yang harus dipenuhi untuk dapat bekerja 

sebagai awak kapal sesuai pasal 17 Peraturan Pemerintah Nomor 7 

tahun 2000 tentang pengawakan kapal, antara lain : 

 
a) Harus memiliki sertifikat pelaut. 

b) Memiliki badan yang sehat jasmani dan rohani yang dibuktikan 

berdasarkan pemeriksaan dari Rumah Sakit yang ditunjuk. 

c) Pengukuhan (endorsement) bagi yang akan memegang jabatan 

minimal sebagai Officer on Watch (OOW). 

d) Memiliki perjanjian kerja laut. 

e) Memiliki buku pelaut di sijil. 

Persyaratan awak kapal agar dapat disijil: 

(1) Telah membuat PKL dengan pengusaha kapal. 

(2) Memiliki surat mutasi. 

(3) Memiliki surat bukti : buku pelaut dan surat kesehatan. 

f) Umur telah mencapai 14 tahun dan 18 tahun bagi perwira. 

g) Memiliki buku kesehatan yang dikeluarkan oleh dinas kesehatan. 
 

Kemudian ditinjau dari sudut hak dan kewajiban awak kapal dalam 

Peraturan Pemerintah No 7 Tahun 2000 tentang pengawakan kapal, 

maka awak kapal memiliki hak dan kewajiban sebagai berikut : 

Hak Awak Kapal 

1) Hak atas upah/gaji 

Upah awak kapal dapat berkurang bila : 

a) Didenda oleh nahkoda karena pelanggaran. 
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b) Mengganti kerugian. 

c) Sakit/mendapat kecelakaan sebab unsur kesengajaan. 

2) Hak atas tempat tinggal yang layak dan makanan. 

3) Hak atas perawatan/pengobatan pada waktu sakit/kecelakaan. 

4) Hak atas cuti. 

5) Biaya pengangkutan untuk dipulangkan. 

6) Saat diakhirinya pengerjaan, pertanggungan untuk barang – barang 

milik pribadi yang dibawa serta kecelakaan pribadi serta 

perlengkapan untuk musim dingin untuk yang bekerja di wilayah 

yang suhunya derajat celcius atau kurang yang berupa pakaian dan 

peralatan musim dingin. 

 
Kewajiban Awak Kapal 

1) Taat kepada perintah atasan, terutama kepada Nahkoda. 

2) Melaksanakan tugas sesuai dengan jam kerja yang ditetapkan 

sesuai dengan perjanjian. 

3) Berperilaku sopan, serta tidak mabuk – mabukan di kapal dalam 

rangka turut menciptakan keamanan dan ketertiban di atas kapal. 

4) Jika meninggalkan kapal (turun ke darat) harus dengan ijin 

Nahkoda, tidak membawa barang dagangan, minum – minuman 

keras, dan senjata (api) ke atas kapal. 

5) Menaati perintah perusahaan dan bekerja sesuai dengan jangka 

waktu perjanjian. 
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Fokus Pemasalahan : 
 

1. Sistem perekrutan crew kapal yang diterapkan oleh perusahaan 
memiliki standar kompetensi yang tinggi sehingga dituntut crew 

yang profesional. 

2. Sering diperpanjangnya masa kontrak awak kapal melebihi 

perjanjian kerja laut (PKL) yang ditetapkan sebelumnya. 

1. Pemberian modul / 
kisi-kisi   materi CBT 
test dan interview. 

2. Memastikan jadwal 
rotation plan crew 
sesuai dengan PKL 
yang sudah ditetapkan. 

 
 

B. KERANGKA PEMIKIRAN 

Untuk dapat memaparkan pembahasan skripsi ini, penulis membuat suatu kerangka pemikiran 

terhadap hal – hal yang menjadi masalah serta solusi sebagai pemecahan masalah secara garis 

besar sebagai berikut 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penyebab input : 
1. Standar perusahaan 

yang terlalu tinggi. 
2. Standar kompetensi 

yang tinggi sehingga 
kurangnya 
mendapatkan calon 
crew kapal yang 
profesional. 
 

Penyebab output : 
1. Kegagalan calon crew 

kapal pada saat test 
CBT dan interview. 

2. Kurangnya jumlah awak 
kapal yang memenuhi 
kebutuhan rotasi awak 
kapal. 
 

Penyebab 

Analisis masalah : 
 

1. Apa yang menyebabkan sulitnya calon crew kapal lulus seleksi di                    

PT Cipta Wira Tirta? 

2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan diperpanjangnya kontrak crew kapal 

melebihi perjanjian kerja laut (PKL) yang ditetapkan sebelumnya? 

 



 

 
 
 
 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

1. WAKTU PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada saat penulis melakukan Praktek 

Darat (PRADA) terhitung mulai 18 Agustus 2019 sampai dengan 18 

Agustus 2021. PT Cipta Wira Tirta itu sendiri merupakan 

perusahaan pelayaran yang bergerak dalam bidang jasa pengawakan. 

 
2. TEMPAT PENELITIAN 

Penulis mengambil tempat penelitian di PT Cipta Wira Tirta 

Berikut adalah data perusahaan : 

Nama : PT Cipta Wira Tirta 

Alamat : Kompleks Perkantoran Tanjung 

Mas Raya Blok B-1 No. 17 Tanjung Barat 

Jakarta Selatan 12530 

Telepon : (021) 22785990 

E-mail : crew.nyk@gmail.com 

Akte Pendirian : Nomor 24 tanggal 10 Juli 2000 

Notaris : Winanto Wiryomartani, SH 
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B. METODE PENDEKATAN 
 

Menurut Prof. Dr. A. Muri Yusuf. M.pd. (2014:328) Dalam penelitian 

kualitatif peneliti mencari makna, pemahaman, pengertian tentang suatu 

fenomena kejadian, maupun kehidupan manusia secara langsung dan 

tidak langsung dalam setting yang diteliti, kontekstual, dan menyeluruh. 

Peneliti bukan mengumpulkan data sekali jadi atau sekaligus dan 

kemudian mengolahnya, melainkan dari awal sampai akhir kegiatan, 

bersifat naratif dan holistik. 

Dengan demikian dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan 

pendekatan masalah dengan metode kualitatif. 

 
C. SUMBER DATA 

Data yang penulis gunakan adalah data kualitatif, jenis data kualitatif 

ada dua yaitu: 

a. Data Primer 

Yaitu data yang diperoleh langsung dari obyek penelitian yang 

dikumpulkan dengan cara observasi. 

b. Data Sekunder 

Yaitu data yang langsung diperoleh dengan cara mempelajari 

buku – buku yang berhubungan dengan permasalahan yang ada 

dalam skripsi ini, sehingga diperoleh beberapa pengertian 

secara teori maupun pengalaman dilapangan. 

 
D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Data adalah informasi yang digunakan dalam penelitian agar dapat 

memberikan gambaran bagi objek yang diteliti. Semua data dan 

informasi yang dibutuhkan dalam menyelesaikan skripsi dikumpulan 

secara lengkap dan objektif, yang mengacu pada permasalahan yang 

akan dibahas. 
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Penulis dan penyusun skripsi juga membutuhkan data dan 

informasi yang lengkap dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. Data yang digunakan harus didukung dengan data yang 

sebenarnya dan tidak mengada-ada, oleh karena itu dalam 

pengumpulan data tersebut penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut : 

 
a. Observasi 

Teknik observasi adalah pengumpulan data – data dan informasi 

yang dikumpulkan melalui metode pengamatan langsung dan 

pencatatan terhadap objek penelitian. 

Observasi yang dilakukan berupa observasi terhadap pelaksanaan 

tes awak kapal dan observasi terhadap hasil nilai dari awak kapal 

pada masa kontrak Kerja Laut di atas kapal. 

 
b. Dokumentasi 

Teknik ini merupakan data – data yang peroleh dari hasil dokumen 

– dokumen yang penulis dapatkan. Penulis mempelajari dokumen 

– dokumen yang berkaitkan dengan masalah. Teknik ini digunakan 

untuk mendukung data dan informasi yang penulis sajikan guna 

melengkapi penulisan skripsi ini antara lain data rencana rotasi 

awak kapal, Perjanjian Kerja Laut, data awak kapal on board dan 

stand by, dan data pelaksanaan rotasi awak kapal. 

Dokumen – dokumen yang penulis pelajari selama melaksanakan 

Praktek Darat (PRADA) ialah : 

1) Daftar rekrutmen crew kapal 

2) Daftar pendaftar calon crew kapal 

3) Data kontrak Perjanjian Kerja Laut (PKL) 

4) Data pelaksanaan rotasi awak kapal 
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c. Teknik Wawancara 

Dalam menjalankan penelitian, penulis juga melakukan berbagai 

wawancara langsung. Mengadakan Tanya jawab dan diskusi dengan 

pihak perusahaan yang bersangkutan untuk dijadikan sumber yang 

dianggap mampu dalam menangani bidang – bidang pekerjaan yang 

diteliti. 

Adapun orang yang diwawancarai penulis, antara lain : 

1) Capt. Edy Sukandar selaku manager pengawakan. 

2) Anto Sakti Manurung selaku staff Pengawakan. 

3) Calvin Nathanael Lawalata selaku crew kapal PT Cipta Wira Tirta. 
 
 

Ada beberapa faktor yang mempunyai arus informasi dalam 

wawancara yaitu: 

1) Pewawancara 

Adalah pengumpul informasi, dalam hal ini penulis bertindak 

sebagai pewawancara 

2) Responden 

Responden merupakan sumber informasi antar narasumber yang 

diharapkan dapat memberikan jawaban dan informasi mengenai 

hal – hal yang dinyatakan dna dibutuhkan oleh pewawancara 

3) Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara adalah suatu cara yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi yang pewawancara inginkan 

4) Situasi wawancara 

Situasi wawancara berkaitan dengan waktu, tempat, kehadiran 

orang ke tiga, kesibukan responden, dan sikap masyarakat 

sekeliling. 
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E. TEKNIS ANALIS DATA 
 

Adapun metode pendekatan yang dipergunakan dalam penulisan skripsi 

ini adalah menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode 

deskriptif kualitatif ini berfungsi untuk memahami konteks sosial secara 

lebih luas dan mendalam dan dengan menggunakan pengembangan 

deskriptif, artinya penulis mencoba menggambarkan permasalahan 

yang ada di lapangan dan hal yang dapat dilakukan PT Cipta Wira Tirta 

dalam mengatur ketepatan awak kapal yang merupakan hal terpenting 

dalam kualitas pekerjaan. Karena dalam penempatan awak kapal sering 

terjadi keterlambatan yang mengakibatkan kontrak awak kapal yang 

berada di atas kapal melebihi batas waktu yang tertulis pada Perjanjian 

Kerja Laut. 



 

 
 
 
 
 

BAB IV 
 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 

A. DESKRIPSI DATA 

Dalam memudahkan penelitian, penulis akan menyampaikan deskripsi mengenai 

data yang berkaitan dengan masalah yang ditulis. Berikut ini adalah deskripsi data 

tersebut: 

 
1. Tinjauan Umum Perusahaan 

PT Cipta Wira Tirta merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 

jasa pengawakan. Perusahaan tersebut didirikan oleh Bapak Popeye 

Adhitiya Hanafi pada 2000. Berdasarkan Surat Izin Perekrutan dan 

Penempatan Awak Kapal (SIUPPAK) yang dikeluarkan oleh Direktorat 

Perkapalan dan Kepelautan dengan nomor : 11.11 Tahun 2014 Perusahaan 

Cipta Wira Tirta bergerak dalam bidang Pengadaan awak kapal. 

 
PT Cipta Wira Tirta merupakan salah satu perusahaan pelayaran yang 

berdiri cukup lama di Indonesia dan telah banyak menyumbang tenaga 

kerja para pelaut di dunia pelayaran, oleh karena itu PT Cipta Wira Tirta 

merupakan perusahaan pelayaran yang dapat dipertimbangkan dalam 

pengelolaan/manajemen pelaut dan mempunyai nama yang cukup baik di 

dunia industri pelayaran. 

 
Perusahaan mengawali bisnisnya dengan berkiprah di bidang Pengawakan 

awak kapal. Pada tahun 2000, untuk pertama kali PT Cipta Wira Tirta 

menjalin kerjasama dengan perusahaan asing yaitu Norwegian Cruise Line 

(NCL). 
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Perusahaan tersebut mempercyakan PT Cipta Wira Tirta sebagai pengurus 

segala kebutuhan pengawakan kapal untuk dinaikkan ke atas kapal milik 

Norwegian Cruise Line sesuai kebutuhan perusahaan asing itu. Namun 

awak kapal yang dibutuhkan hanya sebatas Anak Buah Kapal saja, tidak 

beserta perwiranya baik itu Mualim atau Masinis dan hal itu masih 

berlangsung hingga sekarang. 

 
Selanjutnya pada tanggal 1 Agustus 2014 PT Cipta Wira Tirta menjali 

Kerjasama dengan NYK Line Indonesia. NYK Line Indonesia adalah 

perusahaan yang bergerak dibidang Logistic International. NYK Line 

Indonesia adalah perusahan yang berlokasi di Sahid Sudirman Centre lantai 

enam belas. NYK Line Indonesia merupakan perusahaan yang mayoritas 

sahamnya dipegang oleh orang asing. Hal ini mengakibatkan NYK Line 

Indonesia tidak akan bisa mengajukan SIUPPAK sebagai syarat mutlak 

untuk menjalankan bisnis pengawakan kapal. Oleh karena itu, NYK Line 

Indonesia menjalin kerja sama dengan PT Cipta Wira Tirta sebagai 

perusahaan pengawakan kapal untuk NYK. 

 
Untuk lebih memudahkan penelitian dalam bab ini penulis akan 

menjelaskan data-data yang berkaitan yang telah disajikan pada bab-bab 

sebelumnya, data-data tersebut antara lain 

 
a. Divisi Pengawakan 

Pada divisi ini berfungsi sebagai penerimaan dan seleksi awak kapal 

yang ingin bekerja di PT Cipta Wira Tirta dan memastikan awak kapal 

yang di terima sesuai dengan kualifikasi yang telah ditetapkan oleh PT 

Cipta Wira Tirta. Bagian ini juga berfungsi sebagai pihak koordinasi 

perputaran awak kapal yang berkualitas, bersertifikat, dan medical fit, 

memastikan pelaut dapat melaksanakan proses sign in/sign off mulai 

dari tempat keberangkatan, terima tugas di kapal sesuai dengan jabatan 

masing-masing sampai kepulanganya, menjaga komunikasi, hubungan, 

kerjasama yang baik dengan anggota keluarga awak kapal, dan juga 
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membina hubungan baik dengan instansi pemerintah dikarenakan 

berhubungan dengan pengurusan PKL (perjanjian kerja laut). 

 
Maka dalam Divisi Pengawakan ini di butuhkan perencanaan 

penempatan awak kapal agar tersedianya awak kapal yang memenuhi 

kualifikasi dari Ship Management untuk memenuhi pergantian awak 

kapal kapan saja pada saat darurat seperti awak kapal yang sakit dan 

juga sign off oleh suatu sebab. Tantangan yang dihadapi di bagian 

Divisi Pengawakan adalah masalah awak kapal yang belum sesuai 

dengan standar oleh kualifikasi 

PT Cipta Wira Tirta. 
 
 

Struktur Organisasi dan tata kerja yang penulis bahas memiliki 

keterbatasan pada Divisi Pengawakan awak kapal NYK, yaitu unit atau 

bagian yangterkait dengan judul dan topik yang penulis bahas. Dimana 

tata kerja dipimpin oleh Crewing Manager yang bertanggung jawab 

terhadap direktur utama, yakni untuk merencanakan, mengorganisir, 

mengontrol, dan mengevaluasi semua aktivitas pengawakan sesuai 

dengan visi, misi, dan sasaran hasil. 

 
Tanggung jawab Crewing Manager adalah : 

1) Memastikan agar pekerjaan divisi pengawakan selalu berjalan dan 

terorganisir. 

2) Memastikan Kesehatan awak kapal, melalui pemeriksaan 

Kesehatan sebelum bekerja di atas kapal. 

3) Mengorganisir perekrtutan awak kapal dalam tahapan tes 

wawancara dan persetujuan penerimaan awak kapal baru. 

4) Mengorganisir rencana keberangkatan awak kapal. 

5) Mengorganisir kontrak kerja awak kapal melauli Perjanjian Kerja 

Laut (PKL) 

6) Memastikan agar semua data dan dokumen awak kapal selalu 

diperbarui 
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7) Memastikan jadwal rotasi awak kapal selalu berjalan sesuai dengan 

rencana. 

8) Mengorganisir permintaan awak kapal yang berada diatas kapal. 

9) Dapat berkomunikasi dengan atasan, Nahkoda di atas kapal dan 

departemen terkait. 

 
Dalam tugasnya Crewing Manager dibantu oleh divisi pengawakan, 

dimana divisi pengawakan itu sendiri bertanggung jawab kepada 

Crewing Manager, yang memiliki tugas utama yaitu memastikan 

pelaksanaan rotasi awak kapal selalu berjalan sesuai dengan rencana. 

 
Tanggung jawab divisi pengawakan yaitu : 

1) Membantu Crewing Manager dalam menyeleksi dan merekrut 

awak kapal. 

2) Menyiapkan data tambahan untuk proposal perubahan awak kapal. 

3) Mempersiapkan jadwal keberangkatan, surat jaminan, dan surat 

permohonan visa untuk awak kapal. 

4) Mengontrol pembayaran gaji awak kapal. 

5) Mengorganisir keberangkatan dan kepulangan awak kapal. 

6) Memonitor penilaian awak kapal. 

7) Berkomunikasi dengan atasan, Nahkoda, dan departemen terkait. 

8) Menyiapkan segala kebutuhan awak kapal mulai dari pemeriksaan 

kesehatan sampai jadwal keberangkatan. 

9) Menyiapkan dan memesan tiket keberangkatan dan kepulangan 

awak kapal. 

10) Menyiapkan segala perlengkapan awak kapal sebelum 

keberangkatan. 

 
b. Divisi Administrasi 

Divisi aministrasi berperan sebagai departemen keuangan yang 

mendukung seluruh kegiatan administrasi awak kapal yang terdiri dari: 
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1) Membayar salary (gaji) awak kapal sesuai dengan PKL 

2) Memberi kompensasi. 

3) Membayar dan menggantikan ongkos dari proses sign on/sign off 

dari awak kapal yang bersangkutan. 

4) Mengurus asuransi awak kapal apabila terjadi kecelakaan di atas 

kapal dan mengurus seluruh biaya administrasi rumah sakit apabila 

sakit dalam masa kerja di atas kapal. 

 
B. ANALISIS DATA 

Berdasarkan data yang telah diuraikan di atas adapun analisis data, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Sistem perekrutan calon crew kapal yang diterapkan oleh 

perusahaan memiliki standar kompetensi yang tinggi sehingga 

dituntut crew yang profesional. 

Dalam proses perekrutan calon crew kapal di perusahaan PT Cipta 

Wira Tirta banyak peserta yang tidak lolos dalam proses tahap seleksi 

calon crew kapal, dan banyak calon crew kapal yang merasakan 

sulitnya proses perekrutan di perusahaan PT Cipta Wira Tirta, pada 

umumnya calon crew kapal di PT Cipta Wira Tirta wajib mempunyai 

pengalaman kerja di atas kapal minimal 2 tahun dan wajib memiliki 

paspor yang masih valid. Sehingga perusahaan akan dapat 

melaksanakan proses perekrutan pada calon crew kapal yang nantinya 

akan bekerja di atas kapal NYK Line dan menjadi perusahaan 

pengawakan kapal yang memiliki kualitas crew kapal yang berkualitas 

dan berkompeten. 

a. Standar perusahaan yang tinggi. 

Standar perekrutan crew kapal sudah di tentukan dengan SOP 

perusahaan yang telah ditetapkan pihak perusahaan dan ship owner 

dengan pesetujuan dari kedua belah pihak agar kualitas crew kapal 

akan sesuai dengan standar yang ditentukan, namun fakta yang 

terjadi di lapangan tidak sesuai dengan harapan perusahaan, 

nyatanya banyak calon crew kapal yang mengalami kesulitan dalam 

menjalani proses perekrutan di PT Cipta Wira Tirta, sehingga para 
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calon crew kapal harus bisa menyesuaikan dengan SOP yang ada 

di PT Cipta Wira Tirta, Berikut adalah SOP perekrutan calon crew 

kapal di PT Cipta Wira Tirta: 

 
Dalam proses perekrutan crew adapun perusahaan memiliki aturan standar 

kriteria yang harus dipenuhi oleh calon crew kapal di PT. Cipta Wira Tirta, 

berikut adalah ketentua yang di tetapkan oleh perusahaan. : 

 
a. Calon crew kapal wajib mengirimkan CV berupa file pdf yang dikirim 

melalui email perusahaan jakartamarine@wiracrew.com. 

b. Setelah mengirim CV para calon crew kapal menunggu konfirmasi dari 

pihak divisi pengawakan perusahaan melalui email atau whatsapp 

c. Kemudian divisi pengawakan akan menjadwalkan calon crew kapal 

untuk datang ke kantor untuk melanjutkan proses seleksi. 

d. Calon crew kapal akan melakukan pemeriksaan dokumen terlebih 

dahulu oleh divisi pengawakan yaitu berupa, sertfikat, buku pelaut, 

paspor, dan sertifikat penunjang lainnya. 

e. Kemudian calon crew kapal akan diarahkan menuju computer dimana 

tes CBT dilaksanakan. 

f. Para calon crew akan diarahkan oleh divisi pengawakan karena 

diperlukan untuk memasukan username dan password di halaman CBT 

tersebut. 

g. Calon crew kapal mempunyai waktu 30 menit untuk menjawab soal 

General Test yang terdiri dari 40 pertanyaan, dengan nilai minimal 

70% 

h. Setelah general test, calon crew kapal akan melanjutkan English Test 

di web yang sama, dengan waktu 30 menit terdiri dari 40 pertanyaan, 

dengan nilai minimal 80% 

i. Jika nilai sudah memenuhi kriteria yang dibutuhkan, calon crew kapal 

akan melaksanakan interview dengan crewing manager dengan bahasa 

inggris. 
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j. Setelah itu manager crewing yang menentukan calon crew kapal di 

terima atau tidak sesuai dengan standar kriteria crew kapal yang di 

tetapkan. 

 
Sesuai pada SOP di atas para calon crew kapal harus memenuhi 

ketentuan yang telah ditetapkan. Namun fakta yang terjadi para calon 

crew kapal gagal dalam proses test CBT yang isinya general test yaitu 

materi yang diuji sesuai dengan posisi calon crew kapal, dan English 

test yang berisi kemampuan bahasa Inggris dalam pemahaman 

penulisan dan soal membahas bahasa Inggris. 

 
b. Kegagalan calon crew kapal pada saat test CBT dan interview pada 

saat perekrutan. 

Pada test CBT dan Interview banyak calon crew kapal yang tidak 

lulus, dari masalah di atas banyak calon crew kapal yang 

mengalami kegagalan dalam pengerjaaan test CBT yang terdiri dari 

general test dan English test, yang mempunyai nilai minimal 

masing-masing, untuk general test 70% dan English test 80%, 

banyak crew kapal yang tidak mencapai nilai minimal tersebut 

sehingga gagal dalam proses rekrutmen, dan adapula yang lolos 

seleksi CBT hingga melanjutkan ke tahap interview, namun banyak 

juga yang mengalami kegagalan dalam proses interview, 

dikarenakan proses interview menggunakan bahasa Inggris oleh 

crewing manager sendiri, sehingga banyak calon crew kapal yang 

gagal disebabkan kurangnya kemampuan berbicara bahasa Inggris. 

Berikut data yang penulis dapatkan calon crew kapal dari divisi 

perekrutan. 
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Menurut data rekrutmen yang penulis dapatkan, calon pendaftar 

rekrutmen di PT Cipta Wira Tirta, banyak yang gagal 

melaksanakan proses rekrutmen sehingga tidak dapat diterima oleh 

perusahaan. Berikut adalah data rekrutmen crew kapal PT Cipta 

Wira Tirta : 

Tabel 4.1 

Data Rekrutmen Crew Kapal Bulan Januari 2021 
 

NO. Nama Pendaftar Posisi Diterima Ditolak Keterangan 

1. Tomi OLR _ P CBT GAGAL 

2. Fredy AB P _ _ 

3. Rahman AB _ P CBT GAGAL 

4. Riady OLR _ P INTV 

GAGAL 

5. Akbar FTR _ P N/A 

6. Reski OS _ P CBT GAGAL 

7. Leonard OS P _ _ 

8. Arifin COOK P _ _ 

9. Basri AB _ P INTV 

GAGAL 

10. Tobing ETO P _ _ 

11. Riady WPR P _ _ 

12. David AB _ P CBT GAGAL 

13. Kafi OLR _ P CBT GAGAL 

14. Arthur OS _ P N/A 

15. Thomas OS P _ _ 

16. Saifudin AB _ _ _ 

Sumber : Divisi Rekrutmen PT. Cipta Wira Tirta 
 

Dari Tabel 4.1 dibulan Januari diperoleh peserta rekrutmen yang berjumlah 

16 calon crew kapal, dari jumlah perserta tersebut diterima 6 orang, ditolak 

10 orang, penyebab ditolaknya calon crew kapal adalah disebabkan oleh 

test CBT 5 orang gagal, 2 orang interview gagal tidak datang 2 orang, 

menurut data di atas rata-rata calon crew gagal diproses test CBT yang 

berjumlah 5 orang. 
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Tabel 4.2 

Data Rekrutmen Crew Kapal Maret 2021 
 

NO. Nama Pendaftar Posisi Diterima Ditolak Keterangan 

1. Angga OLR _ P CV GAGAL 

2. Hidayat OLR _ P INTV 

GAGAL 

3. Alfa AB _ P INTV 

GAGAL 

4. Januar AB _ P INTV 

GAGAL 

5. Jaka OS _ P CBT GAGAL 

6. Edi OS P _ _ 

7. Prayoga AB P _ _ 

8. Robbi AB P _ _ 

9. Bagus FTR P _ _ 

Sumber : Divisi Rekrutmen PT. Cipta Wira Tirta 
 
 

Dari Tabel 4.2 dibulan Maret diketahui jumlah peserta calon rekrutmen 

crew kapal 9 orang, dari jumlah tersebut diterima 4 orang, ditolak 5 orang, 

penyebab ditolaknya calon crew kapal adalah interview gagal 3 orang, test 

CBT 1 orang, administrasi 1 orang, pada data di atas kebanyakan calon 

crew kapal gagal di tahap interview dikarenakan kurangnya kemampuan 

calon crew kapal yang bisa berbahasa Inggris dengan lancar. 
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Tabel 4.3 

Data Rekrutmen Crew Kapal Mei 2021 
 

NO. Nama Pendaftar Posisi Diterima Ditolak Keterangan 

1. Ovan AB P _ _ 

2. Aditya AB _ _ _ 

3. Deden AB _ P CBT GAGAL 

4. M. Basri OLR _ P INTV 

GAGAL 

5. Hafiz OLR P _ _ 

6. Putra OLR _ P CBT GAGAL 

7. Ali OS P _ _ 

8. Sudirman OS _ P CBT GAGAL 

9. Abdul OS _ P INTV 

GAGAL 

10. Sampoerna WPR P _ _ 

11. Pramono WPR _ _ _ 

12. Adnan FTR P _ _ 

Sumber : Divisi Rekrutmen PT. Cipta Wira Tirta 
 
 

Dari Tabel 4.3 di bulan Mei jumlah peserta calon crew kapal berjumlah 12 

orang, diterima 5 orang, ditolak 4 orang, disebabkan karena gagal 

menjalani proses rekrutmen yaitu gagal test CBT 3 orang, gagal interview 

2 orang, rata-rata calon crew kapal gagal diproses test CBT dikarenakan 

nilai yang terlalu rendah, dan gagal interview 2 orang dikarenakan 

kemampuan bahasa Inggris yang tidak sesuai dengan standar perusahaan. 
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Tabel 4.4 

Data Rekrutmen Crew Kapal Agustus 2021 
 

NO. Nama Pendaftar Posisi Diterima Ditolak Keterangan 

1. Madya OLR    _ P CBT GAGAL 

2. Supardi AB _ 
P 

INTV 

GAGAL 

3. Hafi AB _ P CBT GAGAL 

4. Sutrisno FTR _ 
P 

INTV 

GAGAL 

5. Karim FTR _ P CBT GAGAL 

6. Jasardi WPR _ P CBT GAGAL 

7. Juliato OS P _ _ 

8. Sani OS _ P CBT GAGAL 

9. Agung OS  P _ _ 

10. Bayu OS P _ _ 

11. Rustam OS _ P CBT GAGAL 

Sumber : Divisi Rekrutmen PT. Cipta Wira Tirta 
 
 

Dalam Tabel 4.4 diperoleh jumlah peserta sebanyak 11 orang, diterima 3 

orang, ditolak 8 orang, disebabkan oleh gagal test CBT 6 orang, gagal 

interview 2 orang, penyebab ditolaknya calon crew kapal dikarenakan nilai 

hasil CBT masih dibawah standar yang ditetapkan, dan kemampuan bahasa 

Inggris yang sangat minim, sehingga hanya 3 orang yang diterima oleh PT 

Cipta Wira Tirta sebagai crew kapal di perusahaan tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, banyak calon crew kapal yang gagal dalam 

proses perekrutan di PT Cipta Wira Tirta dikarenakan hasil dari CBT dan 

Interview tidak sesuai dengan standar perusahaan, maka dari itu proses 

crew changes menjadi kurang optimal sehingga menyebabkan banyak crew 

kapal yang diperpanjang kontraknya. 
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2. Sering diperpanjangnya kontrak crew kapal melebihi PKL yang 
ditetapkan sebelumnya. 

 
PT Cipta Wira Tirta selaku perusahaan crewing di Indonesia memiliki 

pasar internasional oleh sebab itu crew yang lolos seleksi diharuskan 

mampu bersaing di dunia pelayaran internasional. Dalam masalah ini 

terdapat faktor yang ditemukan dimana ex-crew yang kurang berminat 

untuk kembali bekerja di PT Cipta Wira Tirta, ex-crew adalah crew 

kapal yang sudah menjalani beberapa kontrak dengan perusahaan 

namun enggan untuk kembali bekerja. Maka dari itu perusahaan 

mencari jumlah awak kapal yang cukup besar dan nantinya bisa 

ditempatkan di kapal-kapal yang membutuhkan crew kapal yang sesuai 

dengan standar perusahaan itu sendiri. Maka dari itu perjanjian kerja 

laut (PKL) berperan penting dalam kinerja crew kapal itu sendiri, 

disebabkan fokus penantian crew kapal yang berpikir sesuai dengan 

kontrak. 

 
a. Ex-crew kapal kurang berminat untuk kembali di PT Cipta Wira 

Tirta. 

Penyebab banyaknya ex-crew yang kurang berminat kembali 

bekerja di PT Cipta Wira Tirta dikarenakan perjanjian kerja laut 

(PKL) yang bisa di setiap menuju akhir dari kontrak akan 

diperpanjang oleh pihak perusahaan, menurut para crew kapal hal 

ini membuat motivasi bekerja mereka menurun saat berada dikapal 

karena pemikiran mereka sudah untuk persiapan turun ke darat dan 

akan bertemu dengan keluarga di rumah masing-masing, dan hal ini 

mempengaruhi kinerja mereka hingga kurang mampu bersaing di 

kancah internasional dikarenakan kemampuan dan kompetensi 

yang terbatas sehingga mengakibatkan mengalami penurunan 

kualitas crew kapal NYK Line yang berasal dari Indonesia dikancah 

persaingan internasional. 
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Tabel 4.5 

Data Kontrak Kapal MT. Tangguh Batur Yang Diperpanjang 
 

 
No. 

 
Bulan 

 
Nama 

Kontrak 
Awal 

(Bulan) 

Kontrak 
Realita 
(Bulan) 

Selisih 
(Bulan 

 
Keterangan 

 
 
 
 
 

1. 

 
 
 
 
 

Januari 

Hira Widi 6 7 1 Menunggu 

Crew 

Change dari 

hasil 

perekrutan 

calon crew 

kapal dari 

perusahaan 

Nathanael Suranata 4 5 1 

Muhammad Yusuf 6 7 1 

Kiswanto 6 7 1 

Dendi Agung 6 7 1 

Erlis Thio 4 5 1 

 
 
 
 
 

2. 

 
 
 
 
 

Februari 

Dany Setiogati 4 6 2 
Menunggu 

ex-crew yang 
akan naik ke 

kapal Fatahillah Fadloli 6 8 2 

Igit Bayu 4 5 1 
Menunggu 

Crew Change 
dari hasil 

perekrutan 
calon crew 
kapall dari 
perusahaan 

 
 

Asep Aepudin 

 
 

6 

 
 

7 

 
 

1 

 
 

3. 

 
 

September 

Niko Cahyo 6 7 1 
Pelabuhan di 

negara 
tersebut tidak 

bisa 
menerima 

crew change 

 
Wawan Setiawan 

 
6 

 
7 

 
1 

 
 
 

4. 

 
 
 

Desember 

Adhitya Gegana 6 7 1 
 

Menunggu 
Crew Change 

dari hasil 
perekrutan 
calon crew 
kapall dari 
perusahaan 

Yasir 4 5 1 

Edwin Ferdinan 4 5 1 

Awafi 6 7 1 

Sumber : Divisi Pengawakan PT Cipta Wira Tirta 
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Menurut data di Tabel 4.5 terlampir data crew yang diperpanjang 

akibat menunggu calon crew kapal yang sedang menjalani proses 

rekrutmen dan ex-crew yang akan join menunggu konfirmasi dari 

crew dan perusahaan tetap menjaga komunikasi kepada ex-crew 

tersebut, sehingga banyak yang membuat ex-crew kurang berminat 

dikarenakan seringnya terjadi perpanjangan kontrak yang terjadi di 

PT Cipta Wira Tirta. 

 
b. Kurangnya jumlah awak kapal yang memenuhi kebutuhan rotasi 

awak kapal 

PT Cipta Wira Tirta yang memiliki market di dunia pelayaran 

internasional diwajibkan mencetak crew kapal yang berkualitas dan 

berkompeten di bidang nya masing-masing. Hal ini menjadi tugas 

utama perusahaan untuk bersaing di dunia internasional. Kualitas 

jumlah crew kapal harus diimbangi dengan kuantitasnya. Karena 

ketersediaan crew kapal sangat penting untuk rotasi crew di kapal. 

PKL menjadi salah satu patokan untuk rotasi crew kapal ini, dengan 

adanya regulasi yang jelas, maka perusahaan bisa membuat 

forecasting untuk crew change selanjutnya sesuai dengan jadwal. 

Hal ini untuk menghindarnya paska trauma dari crew kapal dengan 

jaminan kinerja perusahaan yang professional dan bertanggung 

jawab. Kurangnya kuantitas crew kapal untuk rotasi disebabkan 

oleh 2 faktor, yaitu: 

1. Banyaknya calon awak kapal yang tidak lulus seleksi. 

Sering terjadinya calon crew kapal yang melamar di perusahaan 

PT Cipta Wira Tirta tidak lulus dengan jumlah yang banyak, 

sehingga mempengaruhi proses rotasi crew kapal di 

perusahaan, sehingga dengan masalah tersebut akan sering 

terjadi perpanjangan perjanjian kerja laut (PKL) yang di alami 

oleh crew di atas kapal, berikut data pelamar yang tidak lulus 

test seleksi perekrutan calon crew kapal di PT Cipta Wira Tirta 

: 
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Tabel 4.6 

Data Peserta Di PT Cipta Wira Tirta 
 

No. Bulan Jumlah Peserta Lulus Tidak 
Lulus 

1. Desember 20 7 13 

2. Januari 16 6 10 

3. Februari 18 4 14 

4. Maret 9 4 5 

5. April 15 3 12 

6. Mei 12 5 7 

7. Juni 21 9 12 

8. Juli 16 5 11 

9. Agustus 13 4 9 

Sumber : Divisi Rekrutmen PT Cipta Wira Tirta 
 
 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari jumlah 

pendaftar calon crew kapal banyak yang tidak lulus dalam 

seleksi yang diadakan. Hal ini menjadi kan crew yang siap 

untuk on board tidak mencukupi dari target yang seharusnya. 

Rotasi crew chance menjadi terhambat atas kejadian ini, pihak 

Crewing Manager harus bisa memaksimalkan calon crew yang 

ready untuk melakukan rotasi crew chance. Berikut penulis 

gambarkan diagram dari data diatas : 
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Diagram 4.1 

Data Pelamar Di PT Cipta Wira Tirta 

Sumber : Divisi Rekrutmen PT Cipta Wira Tirta 
 
 

Berdasarkan diagram 4.1 dapat diperoleh jumlah peserta 

kebanyakan tidak lulus dalam proses perekrutan di PT Cipta 

Wira Tirta, menurut divisi pengawakan jumlah ini tidak 

mencapai target yaitu kuota per bulan 15 orang calon crew baru 

yang akan bekerja di atas kapal, dan menyebabkan rotasi crew 

change menjadi terhambat, sehingga banyak crew kapal yang 

diperpanjang kontraknya. 

 
2. Kurangnya marketing oleh PT Cipta   Wira   Tirta. 

Dalam permasalahan ini divisi marketing perusahaan 

cenderung hanya menunggu dan menjalankan pekerjaan yang 

sudah turun-temurun tanpa adanya inovasi maupun strategi 

marketing terbaru, mengingat kondisi kebutuhan akan crew 

kapal setiap tahunnya berbeda-beda, hal ini yang menyebabkan 

sulitnya divisi marketing perusahaan untuk bisa bersaing 

mempromosikan perusahaan terhadap calon-calon crew kapal. 
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C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 

Berbagai masalah yang penulis kemukakan pada skripsi ini merupakan fakta-fakta 

yang memang terjadi pada saat penulis melakukan praktek darat di PT Cipta Wira 

Tirta. Dari analisis data yang ada, maka alternatif pemecahan masalah yang di 

ambil adalah: 

 
1. Sistem perekrutan calon crew kapal yang diterapkan oleh perusahaan 

memiliki standar kompetensi yang tinggi sehingga dituntut crew yang 

profesional. 

 
a. Memberikan layanan pre-test CBT pada saat proses rekrutmen. 

Memberikan layanan pre-test kepada calon crew kapal yang akan 

melaksanakan proses rekrutmen di PT Cipta Wira Tirta, sehingga para 

calon crew kapal dapat melakukan test CBT dengan baik dan benar, dengan 

adanya pre-test ini para calon crew kapal akan mendapatkan hasil yang 

maksimal pada saat proses rekrutmen calon crew kapal Maka dari itu para 

calon crew kapal akan dapat menjalani proses rekrutmen dengan peluang 

yang besar untuk lulu seleksi di PT Cipta Wira Tirta. 

 
b. Pemberian modul / kisi-kisi materi CBT test dan interview. 

Dengan pemberian modul diharapkan para calon crew kapal dapat cepat 

beradaptasi terhadap materi dan melaksanakan proses interview dengan 

lancar, sehingga didapatkan hasil yang memuaskan, sehingga para calon 

crew kapal mencapai standar yang ditetapkan oleh pihak perusahaan, Maka 

dari itu besarnya peluang para calon crew kapal dapat bisa bekerja di PT 

Cipta Wira Tirta. 
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2. Sering diperpanjangnya masa kontrak kerja crew kapal melebihi PKL 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 
a. Menjaga komunikasi yang baik terhadap ex-crew dengan perusahaan. 

Dengan menjaganya komunikasi dengan ex-crew perusahaan akan 

mendapatkan jaminan crew kapal akan kembali bekerja di PT Cipta Wira 

Tirta, sehingga perpanjangan kontrak berkurang dan para ex-crew akan 

bersedia jika kembali lagi bekerja untuk perusahaan PT Cipta Wira Tirta, 

dengan memastikan keluarg para ex-crew dipastikan juga berkomunikasi 

dengan perusahaan, maka dari itu ex-crew kapal akan tetap menjalani 

kontrak yang sesuai yang ditetapkan sebelumnya. 

 
b. Memberikan informasi yang detail mengenai perencanaan rotasi dan 

mempertegas PKL. 

Memberikan informasi tentang perencanaan rotasi kepada crew kapal 

sehingga akan didapatkan kepastian jadwal yang sudah ditetapkan oleh 

perusahaan maka para crew meningkatkan kepercayaan mereka kepada 

perusahaan, maka dari itu mereka akan bekerja sesuai denga PKL yang 

ditetapkan sebelumnya. Dalam persetujuan penandatanganan PKL juga 

dapapt dilakukan perjanjian tertulis dengan peraturan yang jelas 

memastikan bahwa para crew tidak akan diperpanjang kontaraknya dalam 

syarat dan ketentuan yang berlaku. 

 
D. EVALUASI PEMECAHAN MASALAH 

1. Sistem perekrutan calon crew kapal yang diterapkan oleh perusahaan 

memiliki standar kompetensi yang tinggi sehingga dituntut crew yang 

profesional. 

a. Memberikan layanan pre-test CBT pada saat proses rekrutmen. 

Keuntungan : 

1) Proses rekrutmen di PT Cipta Wira Tirta menjadi mudah dan tidak 

membebani calon crew kapal dalam menjalani proses rekrutmen di PT 

Cipta Wira Tirta. 
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2) Banyak calon crew kapal baru yang diterima oleh perusahaan dan 

menciptakan lapangan kerja yang luas bagi para pelaut yang ingin 

bekerja di PT Cipta Wira Tirta. 

Kerugian : 

1) Mendapatkan calon crew kapal yang tidak sesuai dengan kriteria 

perusahaan. 

2) Banyaknya calon crew kapal yang tidak berkompeten. 

b. Pembuatan modul dan kisi-kisi oleh pihak perusahaan agar para calon crew 

kapal cepat beradaptasi. 

Keuntungan : 

1) Memberikan kesempatan para calon crew kapal agar menyesuaikan 

dengan standar kompetensi di perusahaan. 

2) Para calon crew kapal akan mendapatkan nilai yang sesuai dengan 

standar yang ditetapkan. 

Kerugian : 

1) Ada tambahan biaya operasional dalam pembuatan modul. 

2) Membuat para calon crew kapal memudahkan perekrutan di PT Cipta 

Wira Tirta 

 
2. Sering diperpanjangnya kontrak crew kapal melebihi PKL yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

a. Menjaga komunikasi yang baik terhadap ex-crew dengan perusahaan. 

Keuntungan : 

1) Mendapatkan kepercayaan ex-crew terhadap kontrak yang ditetapkan 

di atas kapal. 

2) Memastikan ex-crew akan kembali berminat bekerja di PT Cipta Wira 

Tirta. 

Kerugian : 

1) Menjadikan perusahaan menanggung tuntutan yang diminta oleh ex- 

crew. 

2) Menimbulkan keresahan yang ex-crew kapal yang ada di darat. 
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b. Memberikan informasi yang detail mengenai perencanaan rotasi dan 

mempertegas PKL. 

Keuntungan : 

1) Menyerap banyak calon crew kapal yang akan melamar di perusahaan 

PT Cipta Wira Tirta 

2) Menambah kepercayaan crew terhadap perusahaan. 

Kerugian : 

1) Penyebarluasan informasi perusahaan kepada calon crew kapal. 

2) Pendesakan crew terhadap permintaan naik kapal. 
 
 

E. PEMECAHAN MASALAH 

Setelah dilakukan evaluasi terhadap setiap alternatif pemecahan masalah yang 

telah dilakukan sebelumnya, berdasarkan dari keutungan dan kerugian dari 

masing-masing alternatif pemecahan masalah maka diambil pemecahan masalah 

yang paling efektif dan efisien yaitu : 

1. Sistem perekrutan calon crew kapal yang diterapkan oleh perusahaan 

memiliki standar kompetensi yang tinggi sehingga dituntut crew yang 

profesional. 

Pembuatan modul dari pihak perusahaan guna mempermudah proses 

perekrutan calon crew kapal di PT Cipta Wira Tirta. Tujuan ini diperuntukan 

kepada calon crew kapal agar bisa mencapai kualitas yang diinginkan oleh 

perusahaan PT Cipta Wira Tirta sesuai dengan SOP yang ditetapkan, agar para 

calon crew kapal mempelajari apa saja yang akan diuji kepada mereka pada 

saat test perekrutan berlangsung, sehingga memberikan kesempatan pada para 

calon crew kapal bekerja di kapal luar negeri, dan berupaya megurangi 

banyaknya calon crew kapal yang gagal dalam test CBT dan interview, maka 

dari itu para calon crew kapal akan mendapatkan nilai yang lebih baik dari nilai 

minimum yang telah ditetapkan oleh standar perusahaan di PT Cipta Wira 

Tirta, dengan adanya pembuatan modul dari pihak perusahaan membuat para 

calon crew kapal dapat beradaptasi dengan maksimal terhadap materi yang 

ditest. 
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2. Sering diperpanjangnya kontrak kerja crew kapal melebihi PKL yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

Pemberian informasi detail dan penegasan PKL merupakan upaya yang dapat 

dilakukan oleh perusahaan, sehingga para calon crew kapal akan bersedia jika 

dirotasi kedalam kapal yang telah ditentukan oleh jadwal rotasi yang dibuat 

oleh pihak divisi pengawakan, sehingga tidak lagi adanya kontrak yang akan 

diperpanjang oleh perusahaan, dalam penegasan PKL juga berperan penting 

dalam proses rotasi crew kapal, dikarenakan PKL menetukan tanggal sign on 

dan sign off sehingga rotasi yang dilakukan dapat dilaksanakan sesuai dengan 

jadwal yang telah ditentukan oleh pihak divisi pengawakan PT Cipta Wira 

Tirta, maka dari itu upaya ini akan memperlancar proses rotasi crew kapal dan 

mengurangi terjadinya perpanjangan perjanjian kerja laut (PKL). 



 

 
 
 
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. KESIMPULAN 

 
 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijabarkan penulis 

menentukan kesimpulan yang terjadi dalam upaya peningkatan kualitas 

crew kapal melaui proses rekrutmen di PT Cipta Wira Tirta sebagai berikut: 

 
1. Sulitnya calon crew kapal lulus seleksi perekrutan di PT Cipta Wira 

Tirta disebabkan oleh : 

a) Standar perusahaan yang terlalu tinggi. 

b) Kegagalan calon crew kapal pada saat test CBT dan interview 

pada saat proses perekrutan. 

2. Faktor-faktor yang menyebabkan diperpanjangnya kontrak crew kapal 

melebihi PKL yang ditetapkan sebelumnya adalah : 

a) Ex- crew yang kurang berminat untuk kembali bekerja di PT Cipta 

Wira Tirta. 

b) Kurangnya jumlah awak kapal untuk memenuhi kebutuhan rencana 

rotasi crew kapal. 

 
B. SARAN 

Penulis memberikan saran untuk perbaikan yang dapat dilakukan oleh 

perusahaan terhadap masalah sebagai berikut : 

1) Memberikan modul materi kepada calon crew kapal untuk test CBT 

dan interview sebelum melakukan proses rekrutmen. 

2) Memberikan tutorial secara internal sebelum penempatan penugasan 

agar mereka siap bekerja sesuai spesifikasi yang diinginkan atau 

profesional. 

 



 

3) Membuat jadwal rotation plan yang detail dan memastikan PKL sesuai 

dengan yang ditetapkan sebelumnya. 
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